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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang Masalah 

PendidikanJasmaniOlahragadanKesehatanbagianintegral 

daripendidikansecarakeseluruhan, 

yaknibertujuanuntukmengembangkanaspekkebugaranjasmani, keterampilangerak, 

keterampilanberpikirkritis, keterangansosial, penalaran, stabilitasemosional, 

tindakan moral, 

aspekpolahidupdanpengenalanlingkunganbersihmelaluiaktivitasjasmani, olah raga 

dankesehatanterpilih yang 

direncanakansecarasistematisdalamrangkamencapaitujuanpendidikannasional 

sesuaidenganKTSP. 

AdapunruanglingkupmatapelajaranPendidikanJasmani, 

OlahragadanKesehatanmeliputibeberapaaspeksalahsatunyapermainanrounders.Per

mainanroundersmerupakanmateri yang diajarkandikelas V SD pada semester 

ganjil yang dilaksanakandenganalokasiwaktu4 x 35 menit. 

Namunsesuaikenyataan di 

lapangansesuaihasilobservasiawal,masihbanyaksiswa yang 

tidakmenguasaiteknikmelempar bola pada permainan rounders.Seperti yang 

dialamisiswakelas V ( lima ) SDN 4 BulangoTimurKabupaten Bone 

Bolangodalammembelajarkanmateriinisistempembelajarannyasangatmembosanka

nataumonotondantidakmenggairahkan, terbuktisiswakelas V SDN 4 

BulangoTimur yang berjumlah24 orangterdiridari 13 orang laki-lakidan 11 orang 
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perempuan,sesuaihasilobservasiawalbahwa yang memperolehkategorikurang ada 

sebanyak 10 orang siswa atau 41,7%sedangkan yang memperolehkategori sangat 

kurangsebanyak14 orang atau58,3%.Hal 

inimenunjukkanmasihrendahnyahasilbelajarsiswakarenamasihdibawahdarikriteria 

yang telahditetapkan yakni 80%. 

Berdasarkanuraiantersebut, 

makapenulisdapatmengidentifikasipenyebabrendahnyahasilbelajarsiswapadamater

imelemparbolapadapermainanrounderssebagaiberikut : 

siswatidakmampumelakukanteknikmelemparboladenganbaikdanbenar, metode 

yang digunakanpadasaatpemberianmaterihanyametodeceramah, dan 

siswahanyadiberikan bola dandibiarkansecara individual 

tanpabimbingandanarahan. 

Berdasarkanuraian di 

atasmakapenulisinginmelakukanperbaikanuntukmengatasimasalahyaitu: 

guruharusmelatihdanmempraktekkanlangsungteknikmelempardanbolapadapermai

nanrounders, 

menerapkanmetodeberpasangansebagaijawabansementarauntukmeningkatkankem

ampuangerakdasarlemparbolapadapermainanrounders.Karenasiswalebihsenangkal

aubermainsecaraberpasangandibandingbermainsecaraperorangan. 

Guruharusmemberibimbingankepadasiswadisaatmerekamelakukanpraktek / 

latihansupayateknikmelemparbolamudahdikuasai. 

Namunkenyataan di 

lapanganPenjasorkesmasihdidominasiolehpandanganbahwapengetahuansebagaipe
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rangkatfakta-fakta yang harusdihafal.Kegiatankelasmasihberfokus guru 

sebagaisumberbelajar/pengetahuan,sehinggametodeberpasanganmenjadipilihanuta

masebagaistrategibelajar.Untukitu,guru 

masihmampumengembangkanpembelajaran yang 

efektifdanmenyenangkanbagianakdidikdengantidakmengesampingkankarakteristi

kdankebutuhansiswa.Dengandemikianperluadanya metode/strategipembelajaran 

yang dapat menunjang hasil belajar melempar bola pada permainan rounders 

yakni metode berpasangan. 

Berdasarkanuraian di 

atas,penulismelakukanpenelitiantindakankelasdenganjudul 

“MeningkatkanHasilBelajarMelemparBolaPadaPermainanRoundersMelalui

MetodeBerpasanganSiswaKelasV SDN 4 BulangoTimurKabupaten Bone 

Bolango”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latarbelakangdiatas, makadapat di identifikasibeberapapermasalahan 

yang nantinyaakandibahasdalamkaryailmiahini, yakni 

:kurangnyapenguasaanmelempar bola pada permainan rounders, 

sertapenggunaanmetodepembelajaran yang masihkurangefektif. 

1.3 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makapermasalahannyadirumuskan

sebagaiberikut “Apakah 

melaluimetodeberpasangandapatmeningkatkanhasilbelajarmelemparbolapadaperm

ainanrounderssiswakelasV SDN 4 BulangoTimurKabupaten Bone Bolango?” 
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1.4 Cara PemecahanMasalah 

Untukmemecahkanmasalah yang 

telahdikemukan,makadapatditempuhlangkah-langkahpembelajaransebagaiberikut: 

membagisiswasecara berpasangandisesuaikandenganfasilitasbelajar yang 

disediakandanprasarana yang digunakan, gurumemberikanpemanasan (streching), 

kemudian menjelaskankembalipelaksanaan 

hasilbelajarmelemparbolapadapermainanrounderssertamemberikancontoh, setelah 

itu 

memintasiswamelakukanlemparboladanmengamatigerakantemandalamkelompok, 

dan terakhir siswamengoreksikesalahangerakdenganmelakukan diagnose 

gerakancontrol padamelemparbola yang dilakukantemannya. 

1.5 TujuanPenelitian 

 Tujuan yang 

ingindicapaimelaluipenelitiantindakankelasiniadalahuntukmeningkatkanhasilbelajarm

elemparbolapadapermainanroundersmelaluimetodeberpasangansiswakelasV SDN 4 

BulangoTimurKabupaten Bone Bolango. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Apabilapenelitianiniberhasil,makadiharapkanhasilpenelitiandapatmemberi

kanmanfaatsebagaiberikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagisiswa, lebihberperanaktifdalam proses pembelajaran, 

membantuuntukmenguasaidanmemahamimateripelajarandenganbaiktentan

ghasilbelajarmelemparbolapadapermainanrounders. 
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b. Bagi guru, dapatmerencanakan proses pembelajaran yang lebihaktif, 

efektifdanefisien, dapatmengetahuipermasalahan yang 

munculdalampembelajaran, dansebagaiacuangunamenyusun program 

keaktifandalampembelajaran. 

c. Bagisekolah, 

mendapatkaninformasitentangmetodeberpasanganpadapembelajaran, 

dansebagairekomendasiuntukdigunakan di sekolahtersebut, 

dapatmeningkatkankualitasdanmutupembelajaran di sekolah.  

d. Bagipeneliti, 

mendapatkanfaktabahwadenganmelaluimetodeberpasangandapatmeningka

tkankemampuanhasilbelajarmelemparbolapadapermainanroundersdalampe

mbelajaranpenjasorkes. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagisiswa : (1) 

Siswadapatmenggunakanhasilpenelitianinisebagaibahanuntukdapatmengat

asikekurangmampuansiswadalammelakukanlemparanbola 

padapermainanrounders. (2) 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemotivasidalam proses 

belajarmengajarsehinggahasilbelajar yang baikdapatdicapai. 

b. Bagiguru:Memberikantambahanpengetahuan yang 

menyelesaikanpermasalahan yang 

timbuldalamkegiatanpembelajaransertauntukmemotivasiagarlebihjelidankr

eatifmelaksanakantugaspembelajaran. 
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c. Bagisekolah : (1) Memberisumbangan yang 

berartidanpengajarantempatmenilitidalamupayapengembanganminatdanba

katsertapenggunaanmetodepembelajaran yang efektifdanefisien. (2) 

Dapatmemberikantambahanpemahamanbagi guru yang 

menghadapipermasalahandalamKegiatanBelajarMengajar (KBM) 

d. Bagipenelitiselanjutnnya : (1) 

Sebagaibahanpedomandalampenerapanmetodepembelajaranselanjutnya. 

(2) 

Dapatmemberikantambahanpengetahuandankesimpulandaripenelitianterse

but. 


